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ABSTRACT
The rapid development of social media has transformed patterns of political communication, particularly among university students as a strategic group of young voters in democratic processes. TikTok has become one of the most widely used social media platforms, serving not only as a source of entertainment but also as a medium for accessing political information, especially during the 2024 Indonesian Presidential Election. This study aimed to examine the effect of TikTok social media use on the political participation of Civic Education (PPKn) students in the 2024 Presidential Election. A quantitative approach with a survey method was employed. The study involved a population of 330 students from the Department of Civic Education, Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat University, and the Civic Education Study Program, Open University Banjarmasin. A sample of 181 respondents was selected using proportional random sampling. Data were collected through a valid and reliable questionnaire and analyzed using descriptive statistics and simple linear regression with IBM SPSS Statistics version 27. The findings revealed that TikTok use had a significant effect on students' political participation (p < 0.05). The regression coefficient of -0.411 indicates a negative relationship, suggesting that higher TikTok use tends to reduce students' political participation. Furthermore, the coefficient of determination (R² = 0.181) indicates that TikTok use explained 18.1% of the variation in political participation, while the remaining 81.9% was influenced by other factors.
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ABSTRAK
[bookmark: _Toc190799499]Perkembangan media sosial telah menciptakan ruang baru bagi masyarakat, khususnya mahasiswa, untuk memperoleh informasi dan berpartisipasi dalam kehidupan politik. TikTok menjadi salah satu platform yang banyak digunakan selama pelaksanaan Pilpres Tahun 2024 karena menyediakan berbagai informasi mengenai pasangan calon, program kerja, serta isu-isu politik yang berkembang. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap partisipasi politik mahasiswa PPKn pada Pilpres Tahun 2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian terdiri atas 330 mahasiswa Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP Universitas Lambung Mangkurat dan Program Studi PPKn Universitas Terbuka Kota Banjarmasin. Sampel sebanyak 181 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Koefisien regresi sebesar -0,411 menunjukkan arah hubungan negatif, sedangkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,181 mengindikasikan bahwa penggunaan TikTok memberikan kontribusi sebesar 18,1% terhadap partisipasi politik mahasiswa, sementara 81,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
[bookmark: _Toc190799508]Kata kunci: Civic engagement, Media sosial Tiktok, Partisipasi politik, Pilpres Tahun 2024.
PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh, menyebarkan, dan mendiskusikan informasi politik. Kehadiran media sosial tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi juga berkembang menjadi media yang mendukung pertukaran informasi politik serta partisipasi masyarakat dalam kehidupan demokrasi. Kemudahan akses informasi melalui media sosial memberikan kesempatan kepada masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengikuti berbagai isu politik secara lebih cepat dan luas. Yanur dkk. (2025) menyatakan bahwa media sosial mampu mempercepat penyebaran informasi politik, memperluas ruang diskusi publik, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menyampaikan pandangan politiknya. Selain itu, Andriadi dalam Gayatri dan Satwika (2022) menjelaskan bahwa media sosial memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengekspresikan partisipasi politiknya dalam berbagai bentuk.
Di antara berbagai platform media sosial, TikTok mengalami perkembangan yang sangat pesat dan menjadi salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan oleh generasi muda. Berdasarkan laporan Digital 2025: Indonesia yang diterbitkan oleh DataReportal, TikTok memiliki sekitar 108 juta pengguna berusia 18 tahun ke atas di Indonesia, dengan jangkauan mencapai 53,5% penduduk dewasa atau sekitar 50,7% dari seluruh pengguna internet Indonesia. Besarnya jumlah pengguna tersebut menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga berpotensi menjadi media penyebaran informasi, termasuk informasi politik. Pada momentum Pilpres Tahun 2024, berbagai informasi mengenai pasangan calon, visi dan misi, program kerja, hingga isu politik banyak beredar melalui platform tersebut sehingga mahasiswa memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh informasi politik secara cepat.
Pilpres Tahun 2024 menjadi salah satu peristiwa politik yang menunjukkan besarnya peran generasi muda dalam proses demokrasi Indonesia. Data Komisi Pemilihan Umum menunjukkan bahwa lebih dari separuh pemilih berasal dari kelompok Generasi Z dan milenial. Kondisi tersebut menempatkan mahasiswa sebagai kelompok strategis yang diharapkan mampu menggunakan hak politiknya secara bertanggung jawab. Fatwa dalam (Kusnadi dan Annisa 2023) menyatakan bahwa partisipasi politik berawal dari tumbuhnya kesadaran politik yang dibangun melalui pengetahuan dan pemahaman terhadap persoalan publik. Dengan demikian, media sosial memiliki peluang untuk mendukung peningkatan partisipasi politik apabila dimanfaatkan sebagai sumber informasi yang benar dan dapat dipercaya.
Di sisi lain, tingginya intensitas penggunaan TikTok tidak selalu diikuti oleh meningkatnya partisipasi politik mahasiswa. Sebagian besar pengguna masih memanfaatkan platform tersebut sebagai media hiburan, sedangkan penyebaran informasi yang sangat cepat juga berpotensi menghadirkan informasi yang belum terverifikasi. Rosadi dkk. (2020) menjelaskan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi politik apabila digunakan secara tepat. Sebaliknya, Subarjo dan Setianingsih (2020) menjelaskan bahwa media sosial juga berpotensi menjadi sarana penyebaran hoaks yang dapat memengaruhi pemahaman politik masyarakat. Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan TikTok untuk mengakses konten hiburan, sedangkan pemanfaatannya sebagai sumber informasi politik masih relatif rendah.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan media sosial dengan partisipasi politik. Fuadah dan Kurnia (2025) menemukan bahwa media sosial memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi politik mahasiswa. Sementara itu, Wahid dkk. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sumber informasi politik belum memberikan pengaruh yang besar terhadap partisipasi politik mahasiswa. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan partisipasi politik masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya pada platform TikTok dalam konteks Pilpres Tahun 2024. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap partisipasi politik mahasiswa PPKn pada Pilpres Tahun 2024 di Jurusan PPKn FKIP Universitas Lambung Mangkurat dan Program Studi PPKn Universitas Terbuka Kota Banjarmasin.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan media sosial dan partisipasi politik. Rosadi dkk. (2020:29) menjelaskan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi politik yang mendorong peningkatan partisipasi politik apabila digunakan secara tepat. Namun, Subarjo dan Setianingsih (2020:4) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial juga memiliki risiko berupa penyebaran informasi yang tidak benar atau hoaks yang dapat memengaruhi pemahaman politik masyarakat. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak selalu memberikan dampak yang sama terhadap partisipasi politik, sehingga perlu dikaji berdasarkan karakteristik media dan penggunanya.
Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya penggunaan TikTok di kalangan generasi muda serta semakin berkembangnya pemanfaatan platform tersebut sebagai ruang memperoleh dan menyebarkan informasi politik. Data Reportal (2025) mencatat bahwa TikTok memiliki sekitar 108 juta pengguna berusia 18 tahun ke atas di Indonesia pada awal 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa TikTok memiliki jangkauan yang luas di kalangan masyarakat dewasa muda, termasuk mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah tingginya penggunaan TikTok berkaitan dengan partisipasi politik mahasiswa, khususnya mahasiswa PPKn yang secara akademis memperoleh pembelajaran mengenai demokrasi dan kewarganegaraan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh penggunaan TikTok terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024 serta menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan literasi politik dan literasi digital mahasiswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 330 mahasiswa Jurusan PPKn FKIP Universitas Lambung Mangkurat dan Program Studi PPKn Universitas Terbuka Kota Banjarmasin, dengan sampel 181 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin melalui teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27 melalui analisis deskriptif dan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024.

PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc190799562]Tabel 1: Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel
	Mean
	Kategori

	Penggunaan Media Sosial TikTok
	76,35
	Tinggi

	Partisipasi Politik Mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024
	69,98
	Tinggi


Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata penggunaan media sosial TikTok mahasiswa sebesar 76,35, sedangkan rata-rata partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024 sebesar 69,98. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa TikTok telah menjadi salah satu media sosial yang banyak digunakan mahasiswa, sementara partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024 juga tergolong baik.
Tabel 2: Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Variabel
	Koefisien (B)
	t hitung
	Sig.

	Konstanta
	101,369
	-
	-

	Penggunaan Media Sosial TikTok
	-0,411
	-6,357
	0,000


Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 (2026).
Hasil analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan regresi Y = 101,369 − 0,411X. Koefisien regresi sebesar -0,411 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan media sosial TikTok cenderung diikuti oleh penurunan partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024.
Tabel 3: Hasil Koefisien Determinasi
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	0,425
	0,181
	0,177


Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,181 menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok memberikan kontribusi sebesar 18,1% terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024, sedangkan 81,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024. Namun demikian, arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan intensitas penggunaan TikTok tidak selalu diikuti oleh meningkatnya partisipasi politik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tingginya penggunaan TikTok oleh mahasiswa lebih banyak diarahkan pada aktivitas hiburan dibandingkan pemanfaatannya sebagai sumber informasi politik.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan media sosial tidak secara otomatis mampu meningkatkan keterlibatan politik pengguna. Pengaruh media sosial sangat dipengaruhi oleh jenis konten yang dikonsumsi, tujuan penggunaan, serta kemampuan pengguna dalam memilah informasi yang diperoleh. Apabila TikTok lebih banyak digunakan untuk mengakses konten hiburan, maka peluang mahasiswa untuk memperoleh informasi politik yang berkualitas menjadi lebih rendah sehingga dampaknya terhadap partisipasi politik juga tidak optimal.
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Wahid dkk. yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sumber berita politik hanya memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap partisipasi politik mahasiswa. Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Fuadah dan Kurnia yang menyatakan bahwa media sosial dapat meningkatkan partisipasi politik mahasiswa apabila dimanfaatkan secara intensif sebagai sumber informasi politik. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik sangat dipengaruhi oleh karakteristik platform, perilaku pengguna, dan konteks penelitian.
Nilai koefisien determinasi sebesar 18,1% juga memperlihatkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi partisipasi politik mahasiswa pada Pilpres Tahun 2024. Faktor-faktor tersebut dapat berupa tingkat literasi politik, pendidikan politik, lingkungan keluarga, organisasi kemahasiswaan, pergaulan, media massa, maupun pengalaman mengikuti kegiatan politik. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi politik mahasiswa tidak dapat hanya mengandalkan penggunaan media sosial, tetapi juga memerlukan dukungan dari berbagai faktor yang mampu memperkuat kesadaran politik dan keterlibatan mahasiswa dalam proses demokrasi.

[bookmark: _TOC_250003]KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan platform media sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi politik siswa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Pemilihan Presiden tahun 2024, dengan arah pengaruh yang negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan TikTok, semakin rendah keinginan siswa untuk berpartisipasi secara politik dalam pemilihan presiden tahun 2024. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,181 menunjukkan bahwa penggunaan TikTok menjelaskan 18,1% variasi dalam partisipasi politik para siswa, sedangkan 81,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini. Hasil ini memperkuat perspektif partisipasi sipil yang berpendapat bahwa partisipasi politik tidak hanya ditentukan oleh seberapa intensif penggunaan media sosial, tetapi juga oleh kualitas pemanfaatan media tersebut, kesadaran politik, dan keterampilan digital. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa menggunakan TikTok secara lebih kritis sebagai sumber informasi politik, sementara perguruan tinggi perlu memperkuat budaya politik dan digital melalui berbagai kegiatan akademik, sehingga media sosial dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dalam mendukung partisipasi politik mahasiswa. Disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi partisipasi politik mahasiswa guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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